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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Transliterasi terebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T g
& Sa S es (dengan titik diatasnya)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atasnya)
D) Ra R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D de (dengan titik di bawahnya)




L Ta T Te (dengan titik di bawahnya)
L 7a Z zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
E) Wawu W We
> Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambing ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah diawal kata
< Ya Y Ye
B. Vokal
Vokal tunggal VVokal rangkap Vocal panjang
l=a =3
I=i ¢l = ai ¢ =1
I=u

O§< i S=au s =u

C. Ta Marbutah
1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh: Mar’atun jamilah = 4lessl
2. Ta Marbutah mati dilambangakan dengan /h/

Contoh: Fatimah = 4.kl

D. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syadad tersebut.

Contoh: ) ditulis Al-birr
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E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: Asy-syamsu = gl
Ar-rajulu = d=

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gqmariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh: Al-gamar = !
F. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
OQ/ jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
6 itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.
Contoh:  Umirtu = <l

Syai’un =_é
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Artinya :
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu

bersyukur.”

(Q.S An-Nahl: 78)



ABSTRAK

Aisyiyah, Nasyiatul. 2020. Problematika dan Strategi Guru dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 Di MI Salafiyah Waru Lor Wiradesa.
Skripsi Fakultas/Jurusan: Tarbiyah dan llmu Keguruan/S1 Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Muchammad Fauyan, M. Pd

Kata kunci: problematika guru, strategi guru

Problematika merupakan faktor yang dapat menghambat jalannya suatu
kegiatan yang hendak dicapai. Agar tujuan sesuai dengan harapan maka perlu
adanya strategi yang harus dilakukan, mengingat prestasi belajar siswa sangat
dipengaruhi oleh motivasi belajar dari siswa itu sendiri. Motivasi memiliki
peranan yang strategis dalam keberhasilan seseorang. Minat belajar seseorang
yang lebih tinggi dapat mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk
mengembangkan potensinya, namun lain halnya dengan seseorang yang minat
belajarnya rendah cenderung lebih sulit dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Seperti kemampuan membaca siswa di kelas 1 MI Salafiyah Waru
Lor Wiradesa masih terbilang rendah dalam membaca karena pondasi dalam
pengenalan huruf abjad belum terbangun dengan kokoh sejak dini. Sehingga
berakibat pada kemampuan anak dalam membaca masih terbata-bata dan perlu
bimbingan dari orang terdekat diantaranya guru, orang tua, teman sebaya dan
lingkungan. Dengan pemberian pengalaman sesering mungkin dimana pun anak
berada mampu meningkatkan kelancaran anak dalam kegiatan membaca.
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu (1) Bagaimana problematika guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di Ml Salafiyah Waru
Lor wiradesa?, dan (2) Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 1 di MI Salafiyah Waru Lor Wiradesa®?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian dari problematika guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca dikelas 1 MI Salafiyah Waru Lor Wiradesa meliputi beberapa faktor
diantaranya kurangnya minat dan semangat dalam diri anak, kurangnya kerja
sama antara guru dan orang tua dalam membimbing anak belajar membaca serta
kurangnya fasilitas yang memadai baik dilingkungan rumah maupun lingkungan
sekolah. Sehingga perlu adanya strategi guru untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa dengan berbagai cara diantaranya mengkondisikan siswa
senyaman mungkin, membangkitkan mood belajar siswa, membangun konsentrasi
belajar dengan permainan, membaca nyaring, memberikan pujian, memberikan
semangat, membiasakan melafalkan huruf bacaan, mengajarkan dengan benda
kongkret.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu proses guna mencetak generasi bangsa
agar menjadi manusia yang lebih baik. Namun tidak semua proses akan
berjalan lurus sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Berbagai macam
problem maupun kendala tentu akan berjalan mengiringinya. Begitu juga
dengan problematika yang sedang melanda di negara tercinta kita Indonesia
yang ditandai dengan rendahnya prestasi belajar siswa, yang dapat kita lihat
dari data survei Programme for International Students Assesment (PISA), yang
menunjukkan secara berurutan yang pada umumnya skor pencapaian pelajar di
Indonesia untuk mata pelajaran sains, minat membaca, dan matematika

menduduki peringkat 61 dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi.'

Rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi karena rendahnya motivasi
belajar. Prihantara, menyatakan “bahwa motivasi memiliki peranan strategis
dalam keberhasilan belajar sescorang”. Minat belajar seseorang lebih tinggi

dapat mengarahkan segala kemampuan yang dimiliki untuk mengembangkan

"Nanang Hasan Susanto dan Cindy Lestari, “Problematika Pendidikan Islam di Indonesia”,
(Pekalongan: EDUKASI ISLAMIKA: “Jurnal Pendidikan Islam”,(Vol. 3). No.2, Desember 2018), him.
185



potensinya. Namun lain halnya dengan siswa yang cenderung memiliki minat
belajar yang lebih rendah tidak akan menemukan alasan untuk mengembangkan
potensinya itu. Sehingga yang demikian tersebut dapat membuat rendahnya
prestasi dalam belajar. Menurut McClelland, “setiap orang memiliki kebutuhan
sendiri-sendiri sesuai dengan karakter serta pola pikir yang membentuknya ”.
McClelland mengatakan ‘“keberhasilan seseorang ditentukan oleh keinginan
yang tinggi dalam dirinya”. Dari keinginannya tersebut akan membawa
seseorang memperoleh hasil yang dicapai sendiri daripada sebuah

penghargaan.?

Selain itu titik fokus guru dalam aspek kurikulum menjadikannya lalai
dalam memberikan pembelajaran yang bermakna terhadap siswa-siswinya.
Guru hanya terfokus pada target yang harus dicapai dalam proses pembelajaran
sehingga mengesampingkan peranannya sebagai seorang guru yang seperti
halnya pemberian motivasi terhadap siswa-siswinya agar tetap semangat dalam
belajar. Hal ini juga tentu akan berimbas ke permasalahan yang lainnya seperti
rendahnya kemampuan membaca permulaan yang dialami siswa-siswi pada
Sekolah Dasar. Padahal membaca merupakan sesuatu yang terpenting sebagai
upaya untuk menggali wawasan informasi, baik ilmu pengetahuan, atau hanya

sebagai pengisi waktu luang.Media tulis menjadi sarana untuk mendapatkan

2Nanang Hasan Susanto dan Cindy Lestari, “Problematika Pendidikan Islam di
Indonesia”, (Pekalongan: EDUKASI ISLAMIKA: “Jurnal Pendidikan Islam”, (Vol. 3) No.2,
Desember 2018), him. 191



informasi. Oleh sebab itu membaca menjadi suatu bagian terpenting dalam

mempersiapkan proses pendidikan selanjutnya.

Berbagai bidang studi dapat dikuasai apabila seseorang memiliki
kemampuan membaca. Dengan demikian, belajar membaca harus ditanamkan
anak sejak dini.> Pada umumnya membaca permulaan diawali ketika anak
masuk SD (Sekolah Dasar), yaitu sejak anak berusia sekitar enam tahun.
Walaupun demikian, terdapat beberapa anak yang sudah memiliki kemampuan
membaca. Selain itu adapula yang belum memiliki kemampuan membaca di
usia tujuh atau delapan tahun. Anak dapat mengenal tulisan sebagai lambang

atau simbol bahasa menjadi tujuan utama dari membaca permulaan.*

Faktanya kondisi di lapangan kemampuan membaca bukan menjadi
ketentuan utama yang harus dimiliki siswa ketika mulai memasuki sekolah
dasar. Namun akan jauh lebih baik jika siswa sudah memiliki bekal mengenali
huruf sejak Taman Kanak-kanak. Hal ini disebabkan terdapat beberapa mata
pelajaran yang disyaratkan memiliki kemampuan membaca. Sesuai dengan

penelitian Kendeou, dkk®> bahwa di taman kanak-kanak siswa sudah

3Janet W. Learner, Learning Disabililities, (New Jersey: Houghton Mifflin Company,
1988)

“Wardani, 1.G.A.K, Pengajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Berkesulitan Belajar,
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek
Pendidikan Tenaga Guru, 1995)

SKendeou, dkk, “Predicting Reading Comprehension In Early Elementary School The
Independent Contributions of Oral Language and Decoding Skills”, (Journal of Educational
Psychology. USA, 2009), him. 34-46



diajariketerampilan membaca yang akan memudahkan siswa ketika berada di

sekolah dasar.

Namun fenomena yang terjadi di masa sekarang masih banyak siswa
yang mulai memasuki Sekolah Dasar akan tetapi belum bisa dikatakan lancar
dalam membaca bahkan adapula sebagian terkecil dari mereka yang masih
samar dalam membedakan huruf yang satu dengan yang lainnya. Padahal
tuntutan yang akan mereka hadapi di permulaan SD (Sekolah Dasar)
mengharuskan mereka untuk bisa memahami maksud dari sebuah bacaan atau
perintah yang tersirat guna untuk menyelesaikan tugasnya. Dengan demikian
tugas guru yang berada pada Sekolah Dasar permulaanpun akan semakin

tambah berat.

Bersumber pada rendahnya kemampuan membaca tersebut, pendidik
harus mengetahui letak kesulitan membaca yang dialami siswa terutama pada
membaca permulaan. Kemampuan membaca perlu ditanamkan pada diri siswa,
hal itu menjadi peran dari seorang guru yang mana siswa mengalami berbagai
macam kesulitan. Kesulitan membaca yang dialami oleh siswadapat
disebabkanoleh adanya faktor internal atau faktor eksternal. Faktor fisik,
intelektual dan psikologis merupakan faktor internal pada diri anak. Sedangkan

lingkungan keluarga dan sekolah merupakan faktor eksternal di luar diri anak.



Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan pada guru kelas 1 di
MI Salafiyah Waru Lor bahwa terhambatnya kemampuan membaca disebabkan
beberapa faktor yang antara lain masih adanya anak yang samar dalam
membedakan huruf abjad, kemudian ketika anak diajari untuk belajar membaca
seringkali mereka menggunakan jurus hafalannya yang dengan kata lain mereka
membaca tanpa melihat teks, dan adapula yang membaca dengan ikut-ikutan
apa yang sedang dibacakan oleh temannya. Sehingga dilihat dari permasalahan
diatas perlu adanya peningkatan dalam belajar membaca.Hal ini terlihat pada
saat kegiatan pengembangan bahasa anak yang berkaitan dengan kemampuan
membaca permulaan, salah satu contoh yaitu kegiatan menghubungkan tulisan
sederhana dengan simbol yang melambangkannya. Dari hasil wawancara yang
peneliti dapatkan, masih banyak anak yang kesulitan membaca kata atau tulisan
yang ada di Lembar Kerja Anak (LKA), sehingga untuk menghubungkan kata
tersebut dengan simbol atau gambar yang melambangkannnya mereka masih

mengalami hambatan.®

Dari  suatu -~ permasalahan ~ ini, guru telah  mengadakan
perbaikangunamerangsang kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1
di MI Salafiyah Waru Lor. Dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada siswa, guru melakukan strategi guna merangsang siswa agar

lebih terampil dalam membaca melalui berbagai cara, diantaranya; 1) Guru

6 Warkonah (Guru Kelas 1), Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas 1 MI Salafiyah
Waru Lor, 6 Mei 2020.



menyediakan buku ejaan. Lalu setiap siswa dibimbing untuk bisa membaca
tulisan yang ada didalam buku ejaan tersebut. 2) Setiap guru menuliskan suatu
kata dipapan tulis, siswa harus memperhatikan setiap huruf yang ditulis oleh

gurunya.

Melihat kondisi tersebut, Peneliti ingin melakukan observasi lebih dalam
atas dasar rasa ingin tahunya mengenai apa saja yang menjadi suatu pokok
permasalahan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di Ml
Salafiyah Waru Lor, dan bagaimanastrategi yang guru lakukan agar dapat

meningkatkan kemampuan baca siswa di kelas 1 tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang diuraikan pada latar belakang, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas 1 di Ml Salafiyah Waru Lor?
2. -~ Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam menghadapi problematika
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di M1 Salafiyah
Waru Lor?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai sebagai berikut:



1.  Untuk mengetahui bagaimanaproblematika yang dihadapi guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di MI Salafiyah Waru
Lor.

2. Untuk mengetahuistrategi yang dilakukan guru dalam menghadapi
problematika untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di
MI Salafiyah Waru Lor.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis

maupun secara prakitis:

a.  Kegunaaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan bahan

pengembangan ilmu pengetahuan serta pengembangan ilmu pendidikan,

terutama tentang problematika guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca siswa kelas 1 Di MI Salafiyah Waru Lor.

b.  Kegunaan Secara Praktis
1) Sebagal sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan pedoman bagi
yang ingin mengadakan penelitian sejenis dan selanjutnya.
2)  Memberi masukan kepada guru dan calon guru dalam mengatasi
suatu pemasalahan yang ada di Sekolah Dasar baik kelas rendah

maupun kelas atas.



3) Bagi lembaga pendidikan akan dapat memperoleh umpan-balik
yang nyata dan sangat berguna sebagai bahan evaluasi demi
keberhasilan di masa mendatang.

4)  Sebagai upaya pembelajaran diri yang selalu dijadikan pedoman
dalam mengajar kedepannya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu teknik yang digunakan untuk menemukan secara spesifik dan realis
tentang sesuatu yang terjadi di ruang lingkup masyarakat.’Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pencarian
makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun
deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami
dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta
disajikan secara narrative merupakan hal yang ditekankan pada strategi
inquiry. Penjabaran tersebut ialah penjelasan dari penelitian kualitatif.®
Ciri dari metode kualitatif ini yaitu adanya penekanan pada
lingkungan alamiah, yang berarti bahwa data didapat dengan upaya
meninjau dimana tempat penelitian itu dilaksanakan. Penemuan data

tersebut dilakukan secara langsung dari narasumber. Berdasakan hal

"Mardalis, “Metode Penelitian” (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), HIm. 28.
8A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif,dan penelitian gabungan”
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 329.



tersebut dapat dikatakan bahwa peneliti turut andil secara langsung dalam
proses penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara atau observasi, analisa dan interprestasi.’
2. Sumber Data
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data yang diambil dari
sumbernya atau objek yang ditelitisecara langsung.!'’. Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini adalah Guru kelas 1 Ml
Salafiyah Waru Lor.
b.  Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.Karena sumber data dapat
OQ/‘ diambil dari pihak terkait yang dapat memberikan rujukan data
6 dalam melengkapi kelangkaan dari data yang diperoleh melalui data
primer.'! Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala
Madrasah MI Salafiyah Waru Lor, Siswa-siswi kelas 1 MI
Salafiyah Waru Lor, serta buku-buku pustaka dan literatur-literatur
yang berhubungan dengan penelitian dan dokumen yang terkait

dengan penelitian.

%J.R.Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya ”,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him.80.

0yysuf Nalim dan Salafudin, “Statistika Deskriptif’, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2002), him.42.

"Johni Dimyati, “Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) “(Jakarta: Kencana,2013), him.39-40.
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Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah observasi,

wawancara dan dokumentasi. Secara lebih jelas, teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini dapat dijelaskan di bawah ini:

a.  Wawancara

Wawancara yaitu suatu teknik yang diperlukan dalamrangka

mengumpulkan data observasi.Secara lugas wawancara bisa disebut
sebagai suatu cara interaksi antara orang yang mewawancarai dan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui
komunikasi langsung, dimana pewawancara bertanya langsung
tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.'?> Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data pada penelitian ini, karena dengan wawancara peneliti dapat
menggali informasi secara langsung dengan sumber informasi
berkaitan dengan problematika - guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas 1 Di MI Salafiyah Waru Lor dan
upaya apa saja yang telah dilakukan guru tersebut dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di MI Salafiyah

Waru Lor.

12 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif,dan ... hlm. 372
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b.  Observasi
Observasi ialah bagian dari pengumpulan data. Observasi
merupakan data-data yang Kita peoleh langsung di lapangan. Tujuan
dari observasi ialah menjelaskan situasi yang diobservasi.'* Selain
itu observasi juga menjadi salah satu teknik yang bisa dipakai guna
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal.!* Teknik yang
demikian digunakan peneliti untuk mengetahui gambaran lengkap
mengenai problematika dan upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas 1 di Ml Salafiyah Waru Lor.
c.  Dokumentasi
Dokumen adalahsuatu karya atau catatan seseorang mengenai
sesuatu yang telah terjadi. Dokumen mengenai sekelompok orang,
OQ/‘ peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait
6 dengan fokus penelitian.'"Teknik ini adalah langkah untuk
mengumpulkan data tertulis yang mendukung penelitian, meliputi
RPP, foto-foto kegiatan sekolah, visi dan misi sekolah, struktur
organisasi sekolah, guru, siswa, dan sarana prasarana sekolah.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang ada dalam penelitian ini menggunakan

teknik analisis data kualitatif dengan model Huberman dan Miles.

13 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, karakteristik, dan ... hlm.112
14 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif,dan ... him.384
51hid, him.391
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“Analisis data termasuk bagian dari mencari serta menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan tentunya dapat

diinformasikan kepada orang lain”. Teknik analisis data dalam penelitian

kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisa berdasarkan data yang

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi kesimpulan.'®“Analisis

data terdiri dari tiga arus tindakan yang bersamaan ” sebagaimana dikutip

Bruce L.Berg dalam Mayang Sari Lubis.!” yaitu :

a.

Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses penyederhanaan,
pemilihan, pemokusan, pemisahan, dan pentransformasian data
mentah yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan, oleh sebab itu
reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan.
Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang digunkan untuk
mempertajam, memilih, = memfokuskan, = membuang, dan
mengorganisasikan data dalam suatu cara, dimana kesimpulan akhir
dapat digambarkan dan diverifikasikan.'*Melalui reduksi data

dihasilkan data yang lebih pokok dan jelas terkait strategi-strategi

16 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D ”, cet, ke-20, (Bandung:
Alfabeta, 2014). HIm. 244-245

him. 44-45

17 Mayang Sari Lubis, “Metodologi Penelitian”(Yogyakarta: Deepublish, 2018),

18 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif,dan” ... him. 407-408
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yang di rancang oleh guru dalam rangka meningkatkan kemampuan
membaca siswa di MI Salafiyah Waru Lor.
b.  Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukan setelah data direduksi, dengan
tujuan untuk menyampaikan gagasan dimana data diperkenalkan
sebagai suatu informasi yang terorganisir dan penarikan kesimpulan
secara analitis."
c.  Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi adalah suatu kegiatan dalam
menganalisis data, pada dasarnya dari awal pengumpulan data
peneliti telah mencatat dan memberi makna terhadap sesuatu yang
dilihat atau diwawancarainya.?’Pada tahapan ini peneliti membuat
analisis akhir dalam bentuk laporan penelitian.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka perlu ditulis sistematis
penulisan penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam
lima bagian, yaitu:
BAB |: Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penulisan Skripsi.

19 Mayang Sari Lubis, “Metodologi Penelitian ... him. 44
200p.cit. A. Muri Yusuf, him. 409
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BAB II: Landasan Teori, terdiri dari Deskripsi Teori tentang Guru,
problematika dan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa
di kelas 1 meliputi tiga sub bab : Bagian pertama tentang Pengertian guru,
peran, fungsi dan tugasnya seorang guru. Bagian kedua tentang Pengertian
problematika guru, faktor-faktor dari problematika seorang guru.Bagian ketiga
tentang pengertian membaca, kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar
(Permulaan), faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa
serta strategi yang akan dilakukan seorang guru dalam mengahadapi
problematika dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di Sekolah
Dasar (Permulaan), Tinjauan Pustaka, dan Kerangka Berpikir.

BAB |1l Hasil Penelitian, Meliputi gambaran umum M| Salafiyah Waru
Lor, letak dan sejarah berdirinya Ml Salafiyah Waru Lor, visi dan misi, serta
struktur organisasi, problematika guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 1 dan strategi yang diberikan guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas 1 di MI Salafiyah waru Lor.

BAB 1V: Analisis, problematikaguru dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa di Ml Salafiyah Waru Lor yang meliputi: analisis problematika
guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, analisis strategi guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, serta solusi yang guru
lakukan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di Ml

Salafiyah Waru Lor.



ustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

BAB V: Penutup, meliputi simpulan dan saran. Bagian akhir :

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti

15

berisi



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
1. Problem guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di
MI Salafiyah Waru Lor Wiradesa meliputi berbagai faktor yang
diantaranya faktor intelektual, dimana faktor ini mencakup tingkat
kemampuan yang -dimiliki dari anak tersebut. Kemudian faktor
lingkungan, dimana lingkungan keluarga juga mampu menjadi pengaruh
dalam meningkatkan kemampuan membaca anak dengan cara
memberikan perhatian, melakukan pendampingan dalam belajar, dan
memberikan pengalaman membaca sesering mungkin untuk melatih anak
dalam belajar membaca. Lalu faktor dari segi psikologis anak, seperti
kurangnya minat dan semangat yang giat dalam belajar membaca. Dalam
hal ini alangkah baiknya jika orang tua mampu memberikan dukungan
ataupun semangat agar anak lebih giat dalam belajar membaca dan

menumbuhkan minat dalam belajar membaca.

85
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2. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa pada kelas 1 di Ml
Salafiyah Waru Lor Wiradesa yaitu dengan caradapat mengkondisikan kelas
senyaman mungkin, membangkitkan mood belajar siswa, membangun konsentrasi
belajar dengan permainan, membaca nyaring, Memberikan pujian, membiasakan
melafalkan huruf bacaan, dan mengajarkan anak dengan benda konkret.

B. Saran

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan fasilitas yang memadai seperti
halnya menata dan merawat kembali perpustakaan yang sudah ada dengan
memperbanyak koleksi buku bacaan guna melatih siswa dalam belajar membaca
melalui perpustakaan yang ada disekolah dengan dampingan guru kelas.

2. Bagi guru, diharapkan dapat membuat suasana pembelajaran yang semenyenangkan
mungkin agar siswa menjadi bersemangat dan memiliki motivasi dalam belajar
membaca sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca mereka, dengan
begitu akan mempermudah anak dalam belajar materi pelajaran yang lainnya.

3. Bagi peneliti diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih luas lagi dengan
strategi-strategi yang bisa disesuaikan kembali dengan perkembangan zaman dan bisa

dijadikan acuan dalam penelitian yang selanjutnya.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Hari, tanggal : Rabu, 5 Agustus 2020

Tempat : MI Salafiyah Waru Lor Wiradesa

9.

Apakah latar belakang berdirinya M1 Salafiyah Waru Lor?

Apa saja visi, misi dan tujuan dari Ml Salafiyah Waru Lor?

Bagaimana profil guru di M1 Salafiyah Waru Lor?

Bagaimana kurikulum yang diterapkan di MI Salafiyah Waru Lor?
Berapa jumlah keseluruhan peserta didik dan guru yang ada di Ml
Salafiyah waru Lor?

Upaya apa yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di MI Salafiyah Waru Lor?

Apakah semua mata pelajaran di sekolah ini sudah berjalan sesuai dengan
kurikulum yang telah di tetapkan ?

Menurut Bapak, Problem apa saja yang sering dihadapi guru ketika proses
belajar mengajar berlangsung?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meminimalisir prolem tersebut?

10. Adakah hambatan dalam melaksanakan upaya tersebut?

11. Hambatan apa saja yang biasanya sering terjadi?



Lampiran 9

Hari, tanggal

Kelas

Mata Pelajaran

. 1 (satu)

Hasil Observasi

- Jum’at, 28 Agustus 2020

: Tematik (Mengenal Abjad)

Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa

No

Indikator

Ya

Tidak

Keterangan

Mengkondisikan

senyaman mungkin

siswa

\Y

Berdasarkan
pengamatan siswa
masuk kelas sudah
bisa mengkondisikan

dirinya

Membangkitkan mood belajar

siswa

Berdasarkan
pengamatan guru
dapat mengembalikan
mood belajar siswa
dengan mencari tahu
sebab kurangnya

minat dalam belajar

Membangun konsentrasi belajar

dengan permainan

Berdasarkan

pengamatan guru

116




dapat membangkitkan
konsentrasi belajar
siswa melalui adanya

permainan

Membaca nyaring

Berdasarkan
pengamatan guru
membiasakan siswa
untuk membaca

nyaring di dalam kelas

Membaca dan bernyanyi

Memberikan pujian

Berdasarkan
pengamatan guru
sering memberikan
pujian kepada siswa
yang dapat melakukan

hal yang baik

Memberikan semangat

Berdasarkan
pengamatan guru
memberikan semangat

agar siswa tambah




minatnya dalam

belajar membaca

Membiasakan melafalkan huruf

bacaan

Berdasarkan
pengamatan guru
selalu membimbing
siswa dengan
melafalkan huruf dan

bacaan dengan telaten

Mengajarkan  dengan  benda

konkret

Berdasarkan
pengamatan guru
mengajarkan siswa
dengan benda

kongkret

118




Lampiran 13

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Diri

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Kewarganegaraan
Agama

Alamat

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama lbu

Alamat

Agama
Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

: Nasyiatul Aisyiyah

: Pekalongan, 1 November 1996
- Indonesia

. Islam

- JI. Yos Sudarso No.19 Kemplong

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan

: Muripno (alm)
: Warniti

: JI. Yos Sudarso No.19 Kemplong

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan

. Islam/Islam

. Ibu Rumah Tangga

SD Negeri Kemplong 2003-2009
SMP N 01 Wiradesa 2010-2012
SMK Negeri 01 Pekalongan 2013-2015
IAIN Pekalongan 2016-2020

132



IV. Riwayat Organisasi
Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah Wiradesa

Pimpinan Ranting Nasyiatul ‘Aisyiyah Kemplong Wiradesa
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 10 Oktober 2020

s

NASYIATUL AISYIYAH
NIM. 2023216022
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